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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pertelitiadap siswa kelas X-5
SMA Negeri 15 Bandung, melalui pengamatan langsyrgses kegiatan
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)yraleye fakta bahwa sebagian
besar siswa tidak melibatkan diri dalam proses @dmdran. Hal itu dapat dilihat
dari sikap acuh ketika guru menjelaskan maupun oresppasif ketika guru
memberikan kesempatan bertanya atau menjawab yamnguitkan oleh sebagian
besar siswa. Adapun ketika mereka terpaksa harugamab pertanyaan atau
mengeluarkan pendapatnya karena ditunjuk langsuely guru, isi jawaban atau
pendapatnya tersebut cenderung asal bunyi. Kenya&aebut menggambarkan
bahwa keterlibatan siswa dalam kegiatan pembetajaaya dapat dimunculkan jika
diberi rangsangan yang secara langsung ditujukdanya.

Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari sisves k€5, diketahui bahwa
hampir setiap pertemuan, guru sendiri ternyata &angmberikan konsep-konsep
materi pembahasan sesuai dengan buku sumber terezialui metode ceramah
yang cenderung monoton, guru menjelaskan dan siemaengarkan. Bahkan dalam
pertemuan-pertemuan tertentu guru hanya menugasikara untuk mengerjakan

Lembar Kerja Siswa (LKS), kemudian membahas jawaparbersama-sama. Hal



tersebut menjadikan guru sebagai satu-satunya subelegar yang serba tahu bagi
siswa.

Adapun variasi metode dan model pembelajaran yaagphbdigunakan guru
selain ceramah adalah diskusi kelompok. Faktangkusi kelompok yang pernah
dilakukan tidak efektif untuk mengupayakan ketedém siswa dalam kegiatan
pembelajaran. Ketika diskusi berlangsung, suadeetas cenderung kaku atau
bahkan tidak terkendali, hanya beberapa siswa gangr-benar fokus mengikuti dan
terlibat dalam diskusi tersebut. Jumlah siswa ytergbat aktif, biasanya kurang
lebih lima orang dan siswanya itu-itu saja.

Alasan sebagian besar siswa tidak ikut terlibatgdaendiskusi kelompoknya,
karena merasa tidak percaya diri dengan kemampaasaipagian lagi bersikap acuh
karena mereka menganggap tugas kelompok sudaltlikesgakan oleh siswa-siswa
pintar dalam kelompoknya tanpa bantuan mereka. Qdebna itu, wajar jika pada
saat diskusi kelas berlangsung hanya siswa-sisrtante saja yang ikut terlibat
dalam diskusi. Siswa-siswa yang aktif tersebututes#ia memahami permasalahan
yang didiskusikan, karena sebelumnya ikut sertandaliskusi kelompok.

Dari pengamatan tersebut, peneliti berkesimpulamwbaterdapat beberapa
faktor yang menyebabkan terjadinya berbagai masidédm kegiatan pembelajaran
yaitu: (1) guru dijadikan sebagai sumber pembedajaentral yang serba tahu, (2)
kebiasaan dan sikap mental siswa yang selalu mesksé salah sehingga tidak
mempunyai keberanian dalam mengemukakan pemikiegnmada akhirnya

cenderung bersikap acuh terhadap kegiatan pemizglaja3) guru kurang



memberikan variasi metode dan model pembelajarag ygampu menjadikan siswa

terlibat secara aktif dalam proses pembelajargnsifdsana iklim kelas yang tidak

mendukung dalam menumbuhkan keberanian berpasdisigialam kegiatan
pembelajaran, misalnya sebagian besar siswa dé kefaebut selalu memperolok-
olok jika ada siswa yang mengemukakan pendapatratdakukan kesalahan ketika
menjawab pertanyaan, dan (5) terbatasnya medigutaber belajar yang digunakan
guru.

Penelitian yang akan dilakukan, merupakan tindakemperbaiki masalah
yang selama ini muncul dalam setiap kegiatan peajdrah PKn. Permasalahan
mendasar yang kemudian akan dipecahkan adalapasdisaikut :

1. Proses belajar-mengajar yang monoton, berstather centered, dimana guru
dianggap sebagai sumber belajar satu-satunyaisagi.s

2. Sebagian besar siswa kurang melibatkan diri dal@giakan pembelajaran,
terlihat dari sikap acuh ketika guru menjelaskamnipo@ respons pasif ketika guru
memberikan kesempatan bertanya atau menjawab. Dadhnmi berarti bahwa
tingkat partisipasi siswa dalam mengikuti pembegjaendah.

3. Rendahnya kualitas hasil belajar. Siswa hanya maggiu kemampuan
menghapal, tanpa mempunyai keterampilan-keterampgi@nya. Berarti hanya
aspek kognitifnya saja yang dimunculkan, sedangkespek afektif dan
psikomotornya terabaikan.

Kegiatan pembelajaran yang dikelola guru sangatdmgaruh terhadap

keberhasilan proses pembelajaran dan kualitas batdjar. Guru sebagai ujung



tombak kegiatan pembelajaran, harus mempunyai kpeakdalam mempersiapkan,
melaksanakan sampai pada mengevaluasi jalannyasppesbelajaran agar tercapai
tujuan pembelajaran yang diharapkan.

Pemilihan metode dan model pembelajaran yakni barkaengan bagaimana
cara menyampaikan bahan pelajaran menjadi salalhahyang penting diperhatikan
oleh guru dalam mempersiapkan pembelajaran. Ketepgtiru dalam memilih
metode dan model pembelajaran tersebut merupakah satu faktor penentu
keberhasilan proses pembelajaran dalam upaya mantapannya. Munculnya
berbagai masalah dalam proses pembelajaran, sebbgsar disebabkan karena
pemilihan metode dan model pembelajaran yang kuepsjg.

Metode dan model pembelajaran yang selama ini logssekai sebagian besar
guru PKn adalah metode ceramah, pada kenyataanmyaamg kurang dapat
memunculkan dan meningkatkan kemampuan berpikisika® dan keterampilan
siswa yang diharapkan. Metode pembelajaran yan@ndithsi oleh ceramah
termasuk ke dalam teknik mengajar tradisional. Metgpembelajaran tersebut
menjadikan siswa hanya mempunyai kecakapan menigimaperi tanpa mengetahui
maknanya. Meskipun kita tidak bisa memungkiri bahmatode pembelajaran
tersebut masih diperlukan guru dalam hal pembemateri tertentu yang bersifat
mutlak dan membutuhkan indoktrinasi, misalnya mapemahaman dasar negara
Pancasila.

Model pembelajaran merupakan salah satu alat umeehkgupayakan suasana

belajar yang efektif dan menarik minat siswa untigklibat dalam kegiatan



pembelajaran. Oleh karena itu, model pembelajarangydipilih guru harus

mempunyai kriteria yang mampu meningkatkan ketéedarsiswa untuk melibatkan

dirinya dalam pembelajaran. Pada dasarnya, modeb@eajaran yang digunakan
guru merupakan salah satu stimulus terhadap sigaaraereka dapat aktif dalam
belajar dan mampu memanfaatkan proses pembelajsabagai proses

pengembangan potensi dirinya. Hal itu sejalan derygag ditegaskan oleh para ahli
belajar antara lain Crow and Crow (1963), Gagn&%)9Hilgard and Bower (1966),

dan Knowles (1990) bahwa inti proses belajar adpkdubahan pada diri individu
dalam aspek-aspek pengetahuan, sikap, keterampskaoagai produk dari

interaksinya dengan lingkungannya.

Mengingat bahwa dalam mata pelajaran PKn tidak daa@®patas pemahaman
konsep-konsep saja tetapi juga menuntut penguakaerampilan-keterampilan
tertentu, maka diperlukan upaya agar siswa terl@agsung dan merasa terkesan
dalam belajar PKn. Kehadiran siswa secara fisiklalam kelas belum tentu akan
membawa hasil belajar yang optimal kalau tidakrthselengan keterlibatan pikiran,
mental dan emosionalnya secara maksimal. Upayabgiali siswa dalam
pembelajaran bertujuan agar esensi atau makna imgateg telah dibelajarkan
menginternal dalam diri siswa. Siswa tidak hanyasapatkan hapalan teori yang
dalam beberapa saat dapat dilupakan, akan tetbjhi Gari itu mereka mampu
memahami maknanya dan memperoleh ketarampilanakepdlan yang sangat

dibutuhkan dalam kehidupannya.



Pendidikan menjadi suatu hal yang penting dalanyaipgemajukan kehidupan
bangsa. Oleh karena itu, pendidikan dituntut untomlampu memberikan
kontribusinya secara optimal dan melakukan perlpagexbaikan di berbagai bidang,
dimulai dari program-program perbaikan mutu, kuiko, pembelajaran, sarana dan
prasarana, kualitas tenaga pengajar dan lain-lBalam konteks kehidupan
berbangsa dan bernegara, pendidikan diharapkan mammbentuk warga negara
yang memiliki komitmen yang kuat terhadap pembesmuiati diri bangsa serta
memiliki kemampuan mengembangkan potensi diri daterkmpilan yang dapat
menunjang kehidupan dan lingkungannya. Hal inilaejdengan yang tersurat dalam
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPNPONdahun 2003 pasal 1
yang berbunyi:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana umémkujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta skdéra aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spirituaédgamaan, pengendalian,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketgitan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.

Proses pendidikan direalisasikan dalam bentukipelatdan pengajaran. Akan
tetapi, dalam konteks pendidikan di sekolah, peargajlebih berperan besar dalam
mewujudkan tujuan pendidikan. Tujuan pendidikarumiiskan secara rinci dalam
kurikulum. Kurikulum yang diberlakukan sekarang paKurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) menuntut proses pembelajaran yaagpu melibatkan siswa

baik fisik maupun mentalnya sehingga siswa dapatikeg aktif, kreatif dan inovatif

dalam menanggapi setiap pembelajaran yang diberikan



Pendidikan Kewarganegaraan merupakan salah satrapmopembelajaran
yang mempunyai kedudukan strategis untuk menduktergapainya tujuan
pendidikan. Tugas pendidikan yang berkaitan denmambentukan warga negara
agar menjadi warga negara yang baik, berkarakemmdral dan berketerampilan
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, sebaggan #ilimpahkan pada mata
pelajaran PKn. Pengertian PKn sendiri menurut Soamg001: 299) dirumuskan
sebagai berikut:

“Pendidikan Kewarganegaraan adalah program peratidifang berintikan
demokrasi politik yang diperluas dengan sumber-&ingengetahuan lainnya,
pengaruh-pengaruh positif dari pendidikan sekolahsyarakat dan orang tua
yang kesemuanya itu diproses guna melatih paraasiswuk berpikir Kritis,
analisis, bersikap dan bertindak demokratis yamgdsarkan Pancasila dan UUD
1945”.

Dengan fungsinya tersebut, proses pembelajaran R&ms dikondisikan
sedemikian rupa agar mampu memunculkan keterlicsisava dalam belajar. Kelas
dalam pembelajaran PKn hendaknya menjadi labowmomlemokrasi bagi siswa
dengan tujuan agar siswa dapat belajar dari pemgalalangsung. Edgar Dale
menyatakan bahwa belajar yang paling baik dan iéfaétalah melalui pengalaman
langsung. Dalam kenyataannya, kondisi proses pegabah PKn di tingkat
persekolahan masih didominasi oleh kegiatan merahBalam hal ini hanya aspek
pengetahuan atau kognitifnya saja yang ditekankadangkan aspek apektif dan
psikomotornya kurang tersentuh. Pengkondisian kélda sebagai laboratorium

demokrasi masih jauh dari yang diharapkan. Prosewplajaran yang mengacu pada

partisipasi atau pelibatan siswa masih jarang dikak oleh sebagian besar guru PKn.



Dengan ditemukannya masalah yang mendasar yakaingmya partisipasi
siswa kelas X-5 SMAN 15 Bandung dalam pembelajd?&m, peneliti dan guru
kelas merasakan pentingnya melakukan perbaikanmd@embelajaran di kelas
tersebut. Jika masalah rendahnya partisipasi sigdaam pembelajaran PKn
diabaikan, maka akan lebih sulit tercapainya tup@mbelajaran PKn itu sendiri.

Permasalahan-permasalahan yang muncul mengenaiahreyad tingkat
partisipasi siswa disebabkan oleh faktor penggunaadel pembelajaran yang
monoton, memerlukan perbaikan ke arah penggunaastelnmembelajaran yang
mampu membuat siswa terlibat aktif dalam prosesbetajaran. Oleh karena itu,
dalam setiap kegiatan pembelajaran guru perlu rapkan model pembelajaran yang
menjadikan kondisi kelas mendukung terciptanyarkb&tan siswa secara penuh.
Model pembelajaran yang mampu melibatkan siswaradaagsung, hasilnya akan
lebih efektif dibandingkan dengan pendekatan yamgy& sekedar menuangkan
pengetahuan informasi.

Dalam hal ini, peneliti memilihkan suatu model pefapran yang dirasakan
mampu mengatasi permasalahan-permasalahan tetsalitama masalah rendahnya
partisipasi siswa. Model pembelajaran yang akaerajikan peneliti adalah model
pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan sebelumnya model pembelajaran tersebunpuamenjadikan siswa
terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Model Ipelajarancooperative learning

tipe jigsaw akan mampu menumbuhkan ketertarikan siswa dalamgiiei



pembelajaran disamping hasil belajar berupa ketgitamketerampilan sosial yang
dibutuhkan siswa.

Model cooperative learning tipe Jigsaw merupakan model pembelajaran
kooperatif, dimana siswa belajar dalam kelompokilkgang terdiri dari empat
sampai lima orang dengan memperhatikan keraganme&erjasama positif dan setiap
anggota bertanggung jawab untuk mempelajari madaidbentu dari materi yang
diberikan dan menyampaikan materi tersebut kepaggaa kelompok yang lain.

Keunggulan pembelajaran kooperatif tijpgsaw yakni mampu meningkatkan
rasa tanggung jawab siswa terhadap pembelajarasemgiri dan juga pembelajaran
orang lain. Siswa tidak hanya mempelajari matenigydiberikan, tetapi mereka juga
harus siap memberikan dan mengajarkan materi tgrgalola anggota kelompoknya
yang lain. Selain itu, dapat meningkatkan kemamgkerja sama secara kooperatif
untuk mempelajari materi yang ditugaskan.

Penelitian-penelitian yang dilakukan para ahli pelajran kooperatif dalam
Slavin (2005: 57) , menunjukkan bahwa kelas yangnpezoleh pembelajaran
cooperative learning tipe jigsaw lebih baik dalam kualitas pembelajaran PKn
dibandingkan dengan kelas yang diberikan pembelajeonvensional.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut petestarik untuk melakuka
penelitian dengan mengangkat juditPenerapan Model Cooperative Learning
Tipe Jigsaw untuk Meningkatkan Partisipasi Siswa Dalam Pembelagran PKn

(Penelitian Tindakan Kelas Terhadap Siswa Kelas X-SMAN 15 Bandung)”.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakamtas, maka fokus
rumusan masalah yang akan dipecahkan melalui Ban€lindakan Kelas ini adalah
sebagai berikut :
1. Bagaimana perencanaan pembelajaran PKn dengan umaigg model
cooperative learning tipe jigsaw?
2. Bagaimana pelaksanaan moaebperative learning tipe jigsaw dalam upaya
meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajakanP
3. Bagaimana hasil pembelajaran dengan menggunakael comger ative learning

tipe jigsaw untuk meningkatkan partisipasi siswa dalam penjdnaa PKn ?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan umum

Secara umum tujuan penelitian ini adalah mempergambaran tentang
penerapan modetooperative learning tipe jigsaw dalam upaya meningkatkan
partisipasi siswa dalam pembelajaran PKn.
2. Tujuan Khusus

Adapun tujuan khusus yang hendak dicapai melahelitean ini adalah :
a. Mendeskripsikan tahapan perencanaan pembelajarandBkgan menggunakan

modelcooperative learning tipejigsaw.
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b. Mendeskripsikan langkah-langkah dalam pelaksanaandem cooperative
learning tipe jigsaw dalam upaya meningkatkan partisipasi siswa dalam
pembelajaran PKn.

c. Mendeskripsikan dan membuktikan hasil penggunaashehtooper ative learning

tipe jigsaw dapat meningkatkan partisispasi siswa dalam pegavah PKn.

D. Manfaat Penelitian
Dengan diadakannya penelitian ini diharapkan dapamberi manfaat bagi
berbagai pihak diantaranya:
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbaiigas untuk dijadikan
kajian diskusi dan memperluas wawasan khususny&ngnmodel cooperative
learning tipe jigsaw yang mampu meningkatkan partisipasi siswa dalaosgsr
pembelajaran.
2. Manfaat praktis
a. Bagi Siswa
1) Memberikan suasana pembelajaran PKn yang lebih deran dengan
memberikan kesempatan bagi siswa untuk ikut aldifioat dalam proses
pembelajaran.
2) Melatih sikap partisipatif siswa dalam berbagaiiies;m pembelajaran.
3) Membelajarkan siswa untuk bertanggungjawab terhddap/a maupun terhadap

lingkungan sosialnya.



4)

1)

2)

3)

1)

2)
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Membelajarkan pada siswa untuk dapat belajar dapiapun khususnya teman
sebaya, tidak selalu terpaku pada guru.

Bagi Guru

Memberikan masukan dan sebagai referensi bahwalncodgerative learning
tipe jigsaw merupakan model pembelajaran yang mampu meningkatka
partisipasi siswa.

Merupakan salah satu alternatif model pembelajgeary dapat diterapkan dan
dikembangkan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran.

Sebagai bahan informasi dalam memperbaiki prosesb@ajaran khususnya
pada pembelajaran PKn, jika di lapangan guru mekamwadanya kesulitan
dalam menerapkan modsloperative learning tipejigsaw.

Bagi Sekolah

Sebagai masukan bagi sekolah untuk bahan pertimbadglam perencanaan
program peningkatan kualitas pembelajaran untuk peeofteh mutu lulusan yang
berkualitas.

Sekolah dapat memajukan kualitas pendidikan demgamgembangkan model-
model pembelajaran baru yang lebih efektif didukudemngan pengoptimalan

fasilitas yang tersedia.

E. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 15 Bandurigpkasi penelitian ini

dipilih atas dasar pertimbangan sebagai berikut :
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a. Berdasarkan hasil observasi awal diperoleh inforntedhwa di SMAN 15
Bandung kelas X-5 mempunyai beberapa masalah yiéergukan dalam proses
pembelajaran menyangkut rendahnya tingkat paassipsiswa dalam
pembelajaran PKn.

b. Adanya keterbukaan dari pihak sekolah terutama guaia pelajaran PKn
terhadap penelitian yang akan dilaksanakan.

F. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah siswa kelas X-5, denganaln siswa 41 orandlelas

X-5 dipilih sebagai subjek penelitian karena ketassebut mempunyai masalah

sesuai dengan identifikasi masalah yang dipapar8abagian besar siswa di kelas

tersebut pasif atau kurang melibatkan diri dalatragekegiatan pembelajaran PKn,

sehingga tingkat partisipasinya dinilai rendah.

G. Metode Penelitian dan Pengumpulan Data
1. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaleheftian Tindakan Kelas
(PTK). Penelitian Tindakan Kelas menurut Hopkinsebut sebagai penelitian
tindakan &ction reaserch), merupakan bagian dari penelitian kualitatif yait
penelitian yang dilakukan untuk mencari makna yargdatarbelakangi kinerja guru,
sehingga akan diperoleh tingkat pemahaman masdkh @tuasi yang ada di

lapangan, khususnya dalam pelaksanaan penilaiatesaon
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Sedangkan menurut Ebbutt (Wiriaatmadja, 2008: 18hgamukakan bahwa
penelitian tindakan adalah kajian sistematik dgpaya perbaikan pelaksanaan
praktek pendidikan oleh sekelompok guru dengan knkkn tindakan-tindakan
dalam pembelajaran, berdasarkan refleksi merekageman hasil dan tindakan-
tindakan tersebut.

Penelitian Tindakan Kelas, yaitu suatu kegiatanefiggn yang dilakukan di
kelas dalam arti luas yang bertujuan untuk menitkgka kualitas pembelajaran.
Kualitas pembelajaran tersebut, meliputi peningkatasil belajar siswa dan
pencapaian tujuan pembelajaran mata pelajaraninSelguga untuk meningkatkan
kinerja guru dalam proses pembelajaran. Dengan kata PTK bukan hanya
bertujuan untuk mengungkapkan penyebab dari berbpgamasalahan yang
dihadapi, tetapi yang lebih penting adalah memberigemecahan berupa tindakan
untuk mengatasi masalah. PTK merupakan kajian ktéflgang dilakukan untuk
mengatasi masalah-masalah yang ada dalam prosebelpgaran dan upaya
meningkatkan kualitas serta hasil belajar.

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini add@endekatan kualitatif.
Pendekatan kualitatif digunakan mendeskripsikarl paselitian berupa fenomena-
fenomena yang dialaminya dalam bentuk kata-katabdaasa yang dapat dibuktikan
kebenarannya secara keilmuan. Akan tetapi, padgak@mnya juga menggunakan
data-data dengan menganalisisnya dalam bentuk miasgeuntuk menggambarkan

kemajuan tiap siklus.
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. Teknik Pengumpulan Data

. Observasi kelas merupakan pengamatan langsungdégrhektivitas guru dan
siswa di kelas, mengamati perubahan-perubahan yarjgdi pada proses
pembelajaran dan pengaruhnya terhadap kualitagabeédatika diterapkannya
modelcooperative learning tipejigsaw.

. Wawancara, yakni menggali keterangan dengan canga tmwab secara lisan
untuk mengetahui apa yang ada di pikiran dan hatvas berkenaan dengan
partisipasi belajar dan tanggapan mereka terhadaprgpan modeTooperative
Learning tipe Jigsaw. Untuk memperkuat hasil observasi wawancara juga
dilakukan dengan guru kelas.

. Studi Literatur, yakni mengkaji teori-teori yandenean dengan objek penelitian
yang akan digunakan sebagai landasan teoritisyinéer dari buku-buku, jurnal,
artikel dan sumber-sumber lainnya.

. Jurnal siswa diberikan pada akhir pembelajaran aengenggunakan model
cooperative learning tipe jigsaw dengan format khusus yang diberisi pertanyaan
yang harus diisi siswa.

. Studi dokumenter, digunakan untuk mempelajari dakureeperti daftar nama
dan jumlah siswa, daftar hadir siswa, daftar miswa, dan lain-lain.

Catatan Lapangan, merupakan buku jurnal harian yhdis peneliti secara
bebas, buku ini mencatat seluruh kegiatan pembafajserta sikap siswa dari

awal sampai akhir pembelajaran.
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H. Definisi Operasional

Dalam bagian ini akan dijelaskan beberapa istititeh operasional yang
digunakan, dengan tujuan untuk menghindari kekatirumengenai maksud dan
tujuan penelitian yang ingin dicapai. Istilah-igkiltersebut adalah:

1. Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yae@ukiskan prosedur
sistematis dalam mengorganisasikan pengalamanabelajuk mencapai tujuan
belajar (Suprijono, 2009: 46). Dalam penelitian, imodel belajar diartikan
sebagai teknik yang digunakan guru dalam membepkanbelajaran pada siswa.

2. Model cooperative Learning tipe jigsaw merupakan salah satu model
pembelajaran kooperatif, dimana siswa belajar d&i@lompok kecil yang terdiri
dari empat sampai lima orang dengan memperhatikaagkman, bekerjasama
positif dan setiap anggota bertanggung jawab umteknpelajari masalah tertentu
dari materi yang diberikan dan menyampaikan maergebut kepada anggota
kelompok yang lain. Dalam model pembelajaran iiapesiswa mempunyai
kesempatan yang sama untuk mengembangkan potensiyadi meliputi
pengetahuan dan keterampilan dengan konsep keloaipiok

3. Partisipasi siswa. Menurut Keit Davis dalam Surywsto (2002: 279)
mengartikan bahwa partisipasi adalah keterlibat@mtah dan emosi seseorang
dalam situasi kelompok yang mendorongnya untuk neeikdn sumbangan
kepada kelompok dalam usaha mencapai tujuan serggung jawab terhadap
usaha yang bersangkutan. Partisipasi siswa dalaslife@n ini diartikan sebagai

terlibatnya siswa dalam kelompok mulai dari tahapepcanaan, pelaksanaan dan
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penilaian kegiatan belajar dengan cara menempatkasebagai inti dalam
kegiatan belajar-mengajar. Siswa dipandang sebalgjgek dan subjek dalam
pembelajaran.

. Pembelajaran PKn merupakan proses pemberian majarpa PKn yang secara
umum bertujuan untuk mengembangkan potensi indiwidiga negara Indonesia,
sehingga memiliki wawasan, sikap, dan keterampkewarganegaraan yang
memadai dan memungkinkan untuk berpartisipasi aezaidas dan bertanggung
jawab dalam berbagai kehidupan bermasyarakat, hgsbadan bernegara. Dalam
hal ini, yang dijadikan fokus penelitian adalah g@® kegiatan belajar mengajar
mata pelajaran PKn di kelas.

. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitiamg/ dilakukan oleh guru,
bekerja sama dengan peneliti (atau dilakukan olaelu gsendiri yang juga
bertindak sebagai peneliti) di kelas atau di sékdaémpat ia mengajar dengan
penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan sprdae praktis
pemebelajaran (Suhardjono, 2008: 57). PTK dalanelgan ini dimaksudkan
untuk mengatasi masalah rendahnya partisipasi sislam pembelajaran PKn

sebagai upaya memperbaiki dan meningkatkan kugléagelajaran PKn.



